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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT  yang telah melimpahkan rahmat dan hidayat – Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis yang berjudul ”’Canting’ Sebuah Program Pelestarian, Pengembangan, dan Pemopuleran Batik Salem sebagai Batik Khas Kabupaten Brebes”. Adapun penulisan karya tulis ini bertujuan untuk mengikuti Program Kegiatan Mahasiswa Bidang Gagasan Tulis yang diselenggarakan oleh DIKTI tahun 2012.
Dalam penulisan karya tulis ini,penulis banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada pihak – pihak yang telah membantu dalam pengerjaan karya tulis ini, yakni :
1.  Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, Prof. Dr. Masrukhi, M. Pd. 
2. Drs. Achmad Djunaidi selaku  Koordinator Jurusan PGSD UPP Tegal Universitas Negeri Semarang.
3. Mur Fatimah, S.Pd, M.Pd., selaku dosen pembimbing.
4. Orang tua dan saudara tercinta yang telah memberikan banyak motivasi kepada penulis.
5. Teman – teman yang telah memberikan semangat kepada penulis.
6. Serta semua pihak yang telah terlibat dalam pembuatan karya tulis ini, yang tidak dapat disebutkan satu persatu.
Penulis berusaha menyusun karya tulis ini sebaik – baiknya, namun tiada gading yang tak retak. Ungkapan itu pulalah yang tepat untuk menggambarkan karya tulis ini, yang belum bisa dikatakan sempurna. Untuk itu, kritik, saran dan pendapat yang membangun senantiasa penulis harapkan sebagai acuan untuk perbaikan di masa yang akan datang.
Akhirnya, karya tulis inilah yang dapat penulis tampilkan kepada para pembaca. Semoga para pembaca dapat memetik manfaat dari penyusunan karya tulis ini.


Tegal,   Maret 2012

Tim Peneliti
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RINGKASAN

Berbagai daerah tentu memiliki ciri khas masing – masing. Tak berbeda dengan Brebes yang memiliki banyak cirri khas, di antaranya bawang merah dan telur asin. Namun, ada satu cirri khas lain dari Kabupaten Brebes, yaitu Batik Brebes. Sentra penghasil batik ini ialah di daerah Salem, sebuah daerah bagian selatan Kabupaten Brebes. Karena letak geografisnya yang kurang menguntungkan, maka Batik Salem ini kurang dikenal di kalangan khalayak. Bahkan, masyarakat Brebes pun ada yang belum mengetahui perihal Batik Salem ini. Padahal, pada Pameran Batik yang diselenggarakan untuk memperingati Hari batik di Jakarta tahun lalu, ada seorang warga Senegal yang tertarik dengan Batik Brebes dan berniat memesannya dalam jumlah banyak. Namun, karena kurangnya tenaga dan biaya, maka pihak Brebes menolak tawaran tersebut.
Melihat hal tersebut, penulis merasa bahwa sebenarnya Batik Brebes memiliki potensi yang bagus untuk menembus pasar internasional, namun terkendala pada masalah tenaga dan dana. Untuk itu, penulis mengusulkan program “Canting”, untuk membantu memopulerkan dan mengembangkan batik tersebut.
Dalam pelaksanaannya, “Canting” membutuhkan dua tempat, yakni Pendopo Brebes dan GOR Karang Birahi. Teknik pelaksanaan dibagi menjadi tiga, yakni tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Apabila dijalankan secara baik, maka program ini dapat membantu menopulerkan Batik Salem sebagai Batik Khas Brebes dan bukan tidak mungkin jika pada akhirnya batik ini dapat menembus pasar internasional.
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